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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendiskripsikan
bentuk-bentuk redaksi kalimat tasybih dalam novel Al-
Mahbubat, 2) mendiskripsikan tujuan tasybih dalam novel
Al-Mahbubat, 3) menghasilkan model aplikasi temuan
tasybih dalam novel Al-Mahbubat pada pembelajaran
Balaghah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitan ini adalah 1)
bentuk tasybih yang terdapat dalam novel Al-Mahbubat
adalah Tasybih Mursal, Tasybih Mufashal, Tasybih
Mujmal, Tasybih Tamsil, Tasybih Ghoiru Tamsil, Tasybih
Maglub, Tasybih Mursal Mufashal, Tasybih Mursal
Mujmal, Tasybih Ghoiru Baligh, Tasybih Mufrod, dan
Tasybih Taswiyah, 2) tujuan tasybih yang terdapat dalam
novel Al-Mahbubat adalah Menjelaskan keadaan yang
dialami oleh musyabbah, Menerangkan jika adanya suatu
hal yang terjadi pada musyabbah , Memperjelas keadaan
yang ada dalam musyabbah dengan mengkaitkan contoh,
dan memperburuk atau memperindah musyabbah, (3)
pembelajaran tasybih dalam novel Al-Mahbubat pada
pembelajaran Balaghah dalam bentuk rancangan
pelaksanaan  pembelajaran  dengan  menggunakan
pendekatan Srudent centered learning, yang mana siswa
lebih aktiv dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Novel Al-Mahbubat, Tasybih, Tujuan Tasybih,
Pembelajaran Balaghah.

Abstract:The purpose of this studys is 1) to describe the
forms of tasybih in the poem novel Al-Mahbubat, 2) to
purpose types of tasybih in the poem novel Al-Mahbubat by
Alia Mamduh, 3) explantion of the metod of applaying
tasybih in teaching Balaghah. This research method uses a
descriptive qualitative method. The results from this
research are 1) the forms of tasybih found in the poem
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novel Al-Mahbubat by Alia Mamduh is Tasybih Mursal,
Tasybih Mufashal, Tasybih Mujmal, Tasybih Tamsil,
Tasybih Ghoiru Tamsil, Tasybih Maglub, Tasybih Mursal
Mufashal, Tasybih Mursal Mujmal, Tasybih Ghoiru Baligh,
Tasybih Mufrod, dan Tasybih Taswiyah, 2) to purpose types
of tasybih in the poem novel Al-Mahbubat is explain the
state of the musyabbah, explain something that happened to
musyabbah, clarify the state of the musyabbah with
examples, and aggravating or facilitating the situation of
the musyabbah, 3) the application of tasybih in the teaching
Balaghah in the form of a study or designing the
implementation of education using a student centered
learning approach, thit metod students are more active in
learning.

Keywords: Novel Al-Mahbubat, Tasybih, Goals of Tasybih,

Balaghah Learning.
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PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan suatu kisah fiksi yang
diciptakan oleh pengarang. Menurut Al-Fadhil (1405: 50)
mengatakan bahwa, karya sastra yaitu sebuah seni yang
menggambarkan banyak hal terkait dengan rasa kegembiraan
dan juga kesedihan yang terdapat dalam fikiran penulis yang
mengandung sebuah emosi di dalamnya.

Karya sastra dibagi menjadi dua yaitu sastra deskripsi
dan sastra fiksi. Sastra deskripsi terdiri atas tiga bagian yaitu
sejarah sastra, kritik sastra, dan teori sastra. Sedangkan sastra
fiksi merupakan suatu bahasa yang indah dalam bentuk
puisi, prosa, dan drama, di mana ke tiga macam tersebut
menggunakan bahasa yang indah. karena di dalamnya
memuat bahasa-bahasa estetik, yang tumbuh dari sebuah rasa,
imajinasi yang tinggi, dan fikiran yang luas. Sehingga para
pembaca bisa mengikuti rasa yang tertuang dalam sebuah
cerita (Kamil, 2009: 8-9).

Lubis (2005: 10) mengatakan bahwa, puisi atau prosa
keduanya mempunyai tujuan kepada pembaca agar
tersampaikan kesan yang terdapat dalam puisi atau prosa
dengan menggunakan bahasa-bahasa yang indah. Prosa
adalah kesenian atau karya sastra orang Arab berisi tentang
pikiran atau gagasan yang teratur (harus sesuai dengan
konsep atau sistem pada karya sastra) prosa masyarakat Arab
mempunyai beberapa madzhab dan bentuk yang bagus,
menarik, gaya yang dibuat dengan baik, dan fasih.

Para ahli sejarah telah menetapkan sejarah munculnya
prosa oleh Hamid Al-Katib dan Ibnu Al-Mugqoffa’ dan para
ahli sejarah yang lainnya, prosa ditemukan atau digagas
pertama kali olenh Abdul Maid dan Ibnu AL-Mugoffa. Prosa
dibagi ke dalam beberapa macam novel, cerpen, drama, dan
pidato (Al-‘Abdu, 2006: 83). Bentuk novel kehidupan dan
suatu informasi ini bergantung dengan adanya peristiwa-
peristiva melalui karakter yang berinteraksi pada suatu
peristiwa dan pada akhirnya mencapai kesimpulan sosial.

Novel modern muncul dalam bentuk naratif yang
diperbarui dalam bentuk peristiwa, fotografi, bentuk subjek
fiksi dan fiktif. Salah satu novel yang akan dikaji dalam
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penelitian ini yaitu berjudul Al-mahbubat (orang-orang
tercinta).Novel  Al-Mahubat karya Aliah  Mamduh
memperoleh sebuah penghargaan Najib Mahfudz dalam
bidang sastra pada tahun 2004. Untuk itu, penulis memilih
novel tersebut sebagai objek penelitian, karena novel Al-
Mahbubat mendapatkan sebuah penghargaan dan di
dalamnya banyak menggunakan kalimat-kalimat tasybih.
Tasybih menjelaskan tentang “perumpamaan” secara
leksikal, sedangkan secara terminologi tasybih menyerupakan
sesuatu dengan sesuatu yang lain karena adanya kesamaan
dalam satu atau beberapa sifat (Khilda, 2016:2). Dalam kitab
balaghah wadhiha dijelaskan bahwa perumpamaan adalah
penjelasan segala sesuatu yang berpartisipasi dan ikut serta

dalam satu sifat atu lebih, dan tandanya itu adalah Sl (seperti)
baik terlihat maupun tidak.

Jadi, tasybih dalam ilmu bayan yaitu perumpamaan
suatu perkara dengan perkara yang lain dalam satu sifat
karena adanya tujuan makna tertentu yang tedapat dalam
penyerupaan tersebut. Suatu ungkapan tasybih bertujuan
untuk menjelaskan keadaan kadar musyabbah, menjelaskan
keadaan ada dan tidaknyamusyabbah, menegaskan keadaan
musyabah, serta memperindah atau bahkan memperburuk
musyabbah (Mamat dan Yayan, 2007:29).

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendiskripsikan
bentuk-bentuk redaksi kalimat tasybih dalam novel “Al-
mahbubat”, 2) mendiskripsikan tujuan tasybih dalam novel
“Al-mahbubat”, 3)menghasilkan model aplikasi temuan
tasybih dalam novel “Al-mahbubat” pada pembelajaran
Balaghah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif untuk
menjabarkan dan mendeskripsikan gambaran tasybih yang
terdapat dalam novel Al-Mahbubat karya Alia Mamduh.
Instrumen penelitian peneliti sendiri. Data yang digunakan
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oleh peneliti yaitutasybihdalam novel Al-Mahbubat karya
Alia Mamduh. Sumber data novel Al-Mahbubat karya Alia
Mamduh.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif. =~ Teknik ~ pengumpulan  data
menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
interaktif ole Mile dan Huberman yang terdiri dari empat
tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penyimpulan (Ainin, 2016: 133).

HASIL PENELITIAN

Novel merupakan suatu karangan yang berbentuk
prosa yang menceritakan suatu kejadian yang luar biasa, dari
kejadian tersebut timbul suatu konflik yang mengalihkan arah
nasib tokoh yang terdapat dalam novel. Novel Al-Mahbubat
merupakan sebuah novel yang menceritakan tentang
kehidupan, merenungkan dan menggambarkan suatu
kehidupan dalam bentuk tertentu, pengaruh, ikatan,
kehancuran atas tercapainya hasrat kehidupan dan isi di
dalamnya menggunakan bahasa-bahasa yang indah (Virginia
Wolf dalam Tarigan, 1984:30). Dalam bahasa Arab, bahasa
sastra yang bisa mengindahkan suatu kalimat yaitu dinamkan
dengan tasybih.

Tasybih menurut bahasa adalah menyerupakan.
Sedangkan dalam ilmu balaghah, tasybih adalah
menyamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain dengan
menggunakan perangkat tasybih untuk mengumpulkan
keduanya (Abbas, 1987:17). Menurut Al-hasyimi (1960:246)
tasybih merupakan penyerupaan sesuatu antara yang satu
dengan yang lainnya di mana keduanya mempunyai suatu
sifat yang sama dengan suatu alat atau barang karena ada
tujuan-tujuan tertentu yang dikehendaki. Terdapat beberapa
hal dalam tasybih yaitu rukun tasybih, bentuk tasybih dan
tujuan tasybih.

Al-Hasyimi (1960:250) menyebutkan bahwa rukun
tasybih terdiri atas empat hal, yaitu musyabbah(yan
diserupakan),musyabbah  bih(sesuatu  yang dijadikan
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penyerupaan), adat tasybih(media yang dijadikan
penyerupaan)adat tasybih berupa huruf, isim, dan fi’il (Al
Maidani, 1999:162), dan wajhu syibhi(kesamaan sifat yang
diserupakan). Ada beberapa macam bentuk tasybih vyaitu,
Tasybih Mursal vyaitu tasybih yang disebutkan adat
tasybihnya.  Tasybih  Mufashshalyaitu  tasybih  yang
disebutkan wajhu syibhinya.Tasybih Mujmal yaitu tasybih
yang tidak disebutkan wajhu syibhinya. Tasybih Tamsilyaitu
tasybih yang disebutkan wajhu syibhinya dari beberapa hal.

Tasybih Ghoiru Tamsilyaitutasybih yang wajhu
syibhinya disebutkan hanya dari gambaran satu hal saja.
Tasybih Maglub yaitu tasybih yang seharusnya musyabbah
dijadikan sebagai musyabbah bih, sedangkan musyabbah bih
seharunya  menjadi  musyabbah.  Tasybih  Mursal
Mufashalyaitu tasybih yang menunjukkan adat tasybih dan
wajhu syibhi. Tasybih Mursal Mujmalyaitu tasybih yang
menunjukkan adat tasybih dan tidak menunjukkan wajhu
syibhi. Tasybih Ghoiru Baligh yaitu tasybih yang disebutkan
adat dan wajhu syibhinya. Tasybih Mufrod yaitu tasybih
yang musyabbahnyh dan musyabbah bihnya terdiri dari satu
kata atau kalimat. Dan Tasybih Taswiyah yaitu tasybih yang
musyabbahnya terdiri dari beberapa hal dan msuaybbah
bihnya hanya ada satu(Al-Maraghi, 2007:228).

Menurut Zaenuddin dan Nurbayan (2007:28) tujuan
tasybih terdiri atas beberapa hal yaitu menjelaskan keadaan
yang dialami oleh musyabbah, menerangkan jika adanya
suatu hal yang terjadi pada musyabbah, memperjelas keadaan
yang ada dalam musyabbah dengan mengkaitkan contoh, dan
Tujuan tasybih bisa memperburuk atau memperindah
musyabbah.

Bentuk Tasybih dalam novel Al-Mahbubat Karya Alia

Mamduh

Bentuk tasybih yang terdapat dalam novel Al-
Mahbubat terdiri atas sebelas macam tasybih, di antaranya
yaitu Tasybih Mursal, Tasybih Mufashal, Tasybih Mujmal,
Tasybih Tamsil, Tasybih Ghoiru Tamsil, Tasybih Maqglub,
Tasybih Mursal Mufashal, Tasybih Mursal Mujmal, Tasybih
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Ghoiru Baligh, Tasybih Mufrod, dan Tasybih Taswiyah.
Berikut hasil analisis tasybih dalam novel Al-Mahbubat:
1. Tasybih Mursal
Di dalam novel Al-Mahbubat,tasybih mursal terdiri
atas 59 kalimat tasybih, yang mana tasybih mursal
yaitu disebutkan adat tasybihnya.
Contoh di bawah ini kalimat tasybih yang terdapat
dalam novel Al-Mahbubat halaman 10:
A 9 ez pde e Jie Jdgsasn
“Dia mengelilingiku seperti burung yang
disembelih mengulurkan sebelah dan tangan yang
lainnya.”
Adat tasybih kalimat di atas yaitu menggunakan

ds-ﬂ“seperti”, .
2. Tasybih Mufashshal
Tasybih  mufashshal merupakan tasybih yang
disebutkan wajhu syibhinya,terdapat 30 kalimat
tasybih dalam novel Al-Mahbubat.
Contoh:
wﬂ\ameh\éu\)ndu@m\
“Aku pun menjadi seperti binatang dipuncak
masa birahinya.”
Contoh di atasyang menunjukkan wajhu syibhnya

yaitu [PAIEN (s> “Keadaannya”.

3. Tasybih Mujmal

Tasybih Mujmal kebalikan dari tasybih mufashshal
tidak menunjukkan wajhu syibhnya, terdapat 29
tasybih mujmal dalam novel Al-Mahbubat

Contoh:
@mﬂ\ @ S L@_Ab )M‘j
“Dan aku merasakan kesakltanbagalkan pukulan
tongkat.”
Dalam contoh di atas hanya menunjukkan musyabbah
bihnya saja, tidak dijelaskan wajhu syibhinya.
4. Tasybih Tamsil
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tasybih tamsil ~merupakan tasybihyang wajhu
syibhnya berupa keterangan atau gambaran dari
beberapa hal. Jumalah tasybih dalam novel AL-
Mahbubat yaitu 7. Di bawah ini contoh terkait tasybih
tamsil dalam novel Al-Mahbubat di halaman 48,
yaitu:
Contoh: ;
Jomil ) ST S illy s iy ne
“Dia membantu menenangkankuseperti angin
sepoi-sepoi supaya aku menjadi lebih baik”.
Kalimat tasybih tamsil di atas yang menunjukkan
wajhu syibhi dari beberapa hal yaitu 0SS

d-nbé\“supaya aku menjadi lebih baik” angin sepoi-
sepoi mempunyai sifat yang tenang dan sejuk dirasa,
kalimat tersebut wajhu syibhinya mempunyai
kesamaan dengan apa yang diserupakan.

5. Tasybih Ghoiru Tamsil

tasybih ghoiru tamsil hanya dari satu hal saja, terdapat
11 kalimat tasybih ghoiru tamsil dalam novel Al-
Mahbubat. Berikut contoh dari tasybihghoiru tamsil
adalah:

OY) S s Ll aal Y
“kejadianmalam itu seperti tempat lahir dan pokok
dari semua masalah itu tidak bisa aku temukan
jawabannya sekarang”.

6. Tasybih Maglub

Dalam  novel  Al-Mahbubat  jarang  sekali
menggunakan tasybih maglub, tasybih maglub adalah
musyabbah sebagai musyabbah bih dengan angapan
wajhu syibhnya pada musyabbah lebih kuat, jadi
ditekankan pada musyabbahnya. Jumlah tasybih
maglub paling sedikit di antara tasybih yang lainnya,
hanya ada 1 tasybih maglub. Contoh kalimat tasybih
maglub adalah:
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Lo Ole s dalusdal e (53 il 5 Alas ) (e Cadian
S (Fsna o (Flad (sala o ) S g
Al &l 3330 ol 3w il alle
“Aku tercengang melihatnya, mulutku tersenyum,
senyuman yang berubah menjadi tawa yang tenang,
dapat memisahkanku dari kekasihku. Seolah olah aku
seorang arkeolog yang ingin merasakan kemegahan
itu”

7. Tasybih Mursal Mufashshal

Taybih Mursal Mufashshal yaitu adat dan wajhu
syibhnya disebutkan. Terdapat 30 kalimat tasybih
mursal mufashshal dalam novel Al-Mahbubat.Contoh
kalimat tasybih mursal mufashshalterdapat pada novel
Al-Mahbubat pada halaman 21.adalah:

osae day Jie el s Juss
“Aku menyeret koper dibelakangku, berjalan seperti
seorang lelaki renta.
Adat tasybih di atas yaitu dlﬂ“seperti”,dan wajhu
syibhinya yaitulﬁ&u“berjalan”.
8. Tasybih Mursal Mujmal
Taybih Mursal Mujmal merupakan tasybih yang
disebutkan adat tasybihnya akan tetapi tidak
disebutkanwajh syibhnya. Di bawah ini contoh
kalimat tasybih mursal mujmal adalah:
aladl lae e Jagy pall s leadsl Ul
“Aku mengikutinya bagaikan kerbau yang diikat di
penggilingan.”
Adat tasybih di atas yaitu é“seperti”,wajhu syibhinya
tidak disebutkan. Jumlah tasybih mursal mujmal
dalam novel Al-Mahbubat yaitu 29 kalimat.
9. Tasybih Ghoiru Baligh
Tasybih Ghoiru Baligh merupakan tasybih yang
ditunjukkan adat tasybih dan wajhu syibhnya.
Terdapat 29 kalimat tasybih ghoiru baligh dalam
novel Al-Mahbubat.Contoh di bawah ini termasuk
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kalimat tasybih yang terdapatdalam novel Al-
Mahbubat halaman 15:

ol 5 iy gl LS Blilie ) 68y () iy ¥
Lo sy saball
Dan dia pun tidak mampu jadi seperti serdadu dugaan
yang muncul dibenak ayahnya suatu hari.

Adat tasybih kalimat di atas yaitu d“seperti”,dan

wajhu syibhinya yaitu 4&"nafsunya".

10. Tasybih Mufrod

Di dalam novel Al-MahbubatTasybih mufrod paling
banyak di antara tasybih yang lainnya, hampir semua
kalimat tasybih yang ada dalam novel Al-Mahbubat
termasuk tasybih mufrod. Tasybih mufrod terdiri atas
56 kalimat tasybih, tasybih ini paling banyak di antara
tasybih yang lainnya. Contoh kalimat tasybih mufrod
adalah:

il o 5l 5 i) pliay (il an) Juadl 1S
cilalal yaas 4l el gla Wl dagdl (e s
3 sl
“Tetapi aku lebih suka Balanche, putih hati dan jiwa
seperti gunung kebahagiaan, kapanpun kamu coba
mengelilinginya untuk memanjatnya dan
menemukannya di depanmu, dengan menunggumu.”
Musyabbah dan musyabbah bihnya kalimat tasybih
mufrod yaitu musyabbahz sl s <&l eLiawrputin

hati dan jiwa” dan musyabbah bihdagll (3 s
“gunung kebahagiaan”.

11. Tasybih Taswiyah

Tasybih  Taswiyah  merupakan tasybih  yang
menunjukkan beberapa musyabbahnya, lebih dari
satu. Contoh kalimat tasybih taswiyah ada pada
halaman 37.

&j#&@i;\)}ﬁd)lcgajt.ﬁ&;jj
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Kami, aku dan ibu berbaris dibelakang ayahku
layaknya paduan suara.
Musyabbah dan musyabbah bihnya kalimat tasybih

taswiyah yaitu musyabbah Ol s )\5) RS Ul BT
(Al 5 _paKami, aku dan ibu” dan musyabbah

bih3 sl “paduan suara”.Tasybih taswiyah terdiri
atas 3 kalimat tasybih dalam novel Al-Mahbubat.

Tujuan Tasybih dalam novel Al-Mahbubat

Dari hasil analisi tasybih dalam novel Al-Mahbuat
karya Alia Mamduh ada beberapa tujuan dan maksud dari isi
teks yang ada di dalamnya, meliputi: (1) Menjelaskan
keadaan yang dialami oleh musyabbah, (2) Menerangkan jika
adanya suatu hal yang terjadi pada musyabbah , (3)
Memperjelas keadaan yang ada dalam musyabbah dengan
mengkaitkan  contoh, dan (4) memperburuk atau
memperindah musyabbah.

1. Menjelaskan keadaan yang di alami oleh

musyabbah

Tujuan tasybih ini terdapat dalam novel Al-

Mahbubat, yaitu:

o] e o g IS oY sa | yas
“Pandangan mereka seperti rutinitas yang menggerogoti
dagingku .”
Tujuan tasybih di atas terlihat dari bentuk musyabbah
dan musyabbah bih yang menjelaskan suatu keadaan
musyabbah, karena jika musyabbah tidak dijelaskan
maka pembaca akan sulit memahami kesamaan sifat
yang dimilki oleh musyabbah dan musyabbah bih,
keduanya saling keterkaitan. Tujuan tasybih juga
memberikan pengertian sifat yang ada di dalam
kalimat (Amin, 2011: 72).
Penjelasan kalimat di atas yaitu seorang sahabat dari
suhaila yang tidak percaya bahwa anak dari Suhaila
(nadir) bisa menjaga ibunya yang sedang sakit
dirumah sakit bangsal. Pandangan yang dilontarkan
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para sahabat Suhaila kepada Nadir sangatlah kejam
dengan rasa tidak suka dan tidak percaya akan suatu
hal yang bisa membuat Suhaila bahagia ketika
bersama Nadir. Meskipun Nadir sudah menunjukkan
perjuangan yang dilakukan untuk membahagiakan
ibunya
2. Menerangkan jika adanya suatu hal yang terjadi
pada musyabbah
Novel Al-Mahbubat menceritakan sebuah keluarga,
persahabatan, perjuangan seorang perempuan, dan
sebuah  percintaan. Di  dalamnya  penulis
mendatangkan tasybih sebagai tujuan memudahkam
pembaca untuk memahami suatu cerita. Dibawah ini
salah satu contoh tasybih yang mungkin terjadi pada
musyabbah:

8l 3 ¢ e lal) € plaud culiys

“Asma menyela seperti kilat yang hendak
memelukku”.

Contoh di atas menjelaskan suatu makna yang
berlawanan, dimana Asma sesorang perempuan yang
sedang berbicara dengan Nadir anak dari suhaila,
mereka sendang bertukar pendapat, saling menyela
satu sama lain.
3. Memperjelas keadaan yang ada dalam
musyabbah dengan mengkaitkan contoh
Berikut salah satu dari hasil analisis yang
menunjukkan keadaan musyabbah dengan suatu
contoh. kalimat tasybih bisa jelas dan mudah
difahami oleh pembaca karena yang dijadikan
perumpamaan yaitu mengkaitkan dengan contoh. Hal
ini sesuai dengan pendapat Zainuddin dan Nurbayan
(2007:50).
Contoh:

uau@jmiu_\ﬂu‘;ﬂ\‘sﬁ ,aa:a\‘)'éi)ao“;ai
il Hlall
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“Ibuku seorang perempuan yang hebat. Dialah
kadang yang membuatku seperti seorang pengemis.”
Dalam kalimat tasybih yang ada dalam novel Al-
Mahbubat, Alia Mamduh mensifati musyabbah
seperti halnya pengemis, bukan musyabbah seperti
seorang pengemis tapi orang Yyang mengatakan
(nadir) membuatnya seperti seorang pengemis, yaitu
seorang ibunya suhaila.

Dalam kalimat tasybih ini mengatkan bahwa seorang
ibu yang hebat, Dia membuat anaknya seperti
seorang pengemis, yang menunjukkan bahwa dia ibu
yang menerima keadaan apapun dan anaknya
memaksa ibunya untuk mandiri dengan keadaanya,
karena seorang anak yang khawatir kepada ibunya
jika suatu saat ibunya ditinggal oleh para sahabatnya
yang selama ini merawatnya. Maksud dan tujuan
dalam kalimat ini yaitu memperindah sesuatu.

4. Memperindah atau memperburuk musyabbah
Hasil analisis yang ditemukan peneliti yaitu tujuan
tasybih  yang  terakhir  memperindah  atau
memperburuk keadaan musyabbah.Maksud dari
tujuan tersebut yaitu jika kalimatnya menyanjungkan
musyabbah maka bersifat memuji, sedangkan ketika
penulis menyerupakan tokoh-tokoh dengan sesuatu
yang jelek maka sesuatu tersebut dinamakan
memperburuk pada musyabbah.

Contoh:
Jul 4a s LS Sl 5 Legn g
“wajahnya bersinar bagaikan wajah layal”

Kalimat di atas bermaksud untuk memuji musyabbah
yang mana wajah musyabbah diserupakan dengan
nama perempuan arab yang mempunyai wajah
cantik, wajahnya tirus, termasuk wanita selebritis
yang berada di arab. Musyabbah kalimat tasybih

tersebut &4 3 menggunakan dhomirUé(teman dari
nadir) pada saat itu berkumpul bersama. Tujuannya
dari tasybih tersebut untuk memuji musyabbah, yang
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diserupakan dengan sesuatu yang indah. Hal ini
sesuai dengan ungkapan pendapat Al-Maraghi,
(2007:235) bahwa memperindah keadaan musyabbah
untuk menumbuhkan rasa senang apa yang ada pada
kalimat tasybih.
Pengaplikasian  Tasybih  dalam  Pembelajaran
Balaghah
Sebagaimana apa yang sudah dipaparkan dalam
materi sebelumya, tasybih dalam novel Al-Mahbubat
karya Alia Mamduh dapat dijadikan sebagai bahan
pembelajaran Balaghah, baik dalam Dirashah Nashriyah
atau Dirashah Syi riyah, dalam Bahasa indonesia disebut
dengan pembelajaran novel dan pembelajaran puisi.
Hasil analisis yang ditemukan penulis bisa diterapkan
dalam pembelajaran tersebut, seperti struktur kalimat,
bentuk kalimat serta tujuan tasybih dalam novel Al-
Mahbubat.
Penerapan pelajaran tasybih dalam ilmu balaghah
berbagai metode yang bisa dilakukan oleh pengajar,
yang sesuai dengan kondisi pelajar dalam kelas.
Pendidik dituntut untuk mengerti akan pengetahuan dan
kreatifitas yang digunakan pada saat pembelajaran agar
pelajar mudah memahami materi yang disampaikan oleh
pendidik.
Penulis menerapkan contoh Rencana Rancangan
Pembelajaran ~ Balaghah  dengan  menggunakan
pendekatan Student Centered Learning, yang mana
metode ini mahasiswa berperan penting dalam proses
pembelajaran, pendidik hanya memfasilitasi dan
mengamati proses pembelajaran dalam kelas. Menurut
Antika (2014:3) mengatakan bahwa, student centered
learning yaitu suatu pendekatan yang muncul sebagai
salah satu solusi untuk menyelesaikan pada pendekatan
TCL (Teacer Centered Learning).
Dalam pendekatan SCL ada beberapa metode yang bisa
diterapkan, vyaitu Aktive Learning da Contextual
Leraning. Aktive Learning yaitu kegiatan yang dilakukan
oleh siswa dengan menerapkan mahasiswa mengawali
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kegiatan yang dilakukan sebelum dosen yang melakukan
atau bisa disebut dengan Learning by doing, dimana
mahasiswa didorong untuk mempunyai rasa ingin tahu
yang tinggi (Pannen, 2001:42).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk tasybih dalam novel Al-Mahbubat meliputi
sebelas macam tasybih yaitu, Tasybih Mursal,
Tasybih Mufashal, Tasybih Mujmal, Tasybih Tamsil,
Tasybih Ghoiru Tamsil, Tasybih Maglub, Tasybih
Mursal Mufashal, Tasybih Mursal Mujmal, Tasybih
Ghoiru Baligh, Tasybih Mufrod, dan Tasybih
Taswiyah

2. Tasybih mursal dan tasybih mufrod banyak
digunakan oleh penulis novel Al-Mahbubat

3. Terdapat empat tujuan tasybih yang ditemukan
dalam novel Al-Mahbubat vyaitu, Menjelaskan
keadaan yang dialami  oleh  musyabbah,
Menerangkan jika adanya suatu hal yang terjadi pada
musyabbah, Memperjelas keadaan yang ada dalam
musyabbah dengan mengkaitkan contoh, dan
memperburuk atau memperindah musyabbah.

4. Pengaplikasih tasybih dalam pembelajaran balaghah
berbentuk rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan student centered learning.
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